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KEBUTUHAN ASAM LEMAK ESENSIAL PADA IKAN LAUT 
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ABSTRACT 
Aquaculture has contributed one third of the world is supply of seafood. This 

contribution is expected to increase in the future. Based on this reason, aquaculture is 
potential to continually provide food for human needs. One of the key factors to the 
success of aquaculture is the supply of nutritious feed. Feeding with food of right 
nutrition value will produce healthy and high quality fish. One of the nutrient elements 
that plays an important role in aquatic organism growth is lipid.  Lipids in the form of 
essential fatty acids are highly required not only for broodstock and larvae, but also for 
normal growth of marine fish. 
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ABSTRAK 
 

Akuakultur telah memberikan kontribusi sebesar sepertiga kebutuhan dunia 
akan produk makanan laut, dan akan terus bertambah di masa depan. Dipandang dari 
sudut ini, akuakultur memiliki prospek untuk menjadi usaha berkelanjutan dalam 
menyediakan pangan bagi populasi manusia yang terus bertambah. Salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan dalam usaha akuakultur adalah penyediaan pakan 
dengan kandungan nutrisi yang optimal. Pemberian pakan dengan kom ponen nutrisi 
yang tepat dapat menghasilkan ikan yang sehat dan berkualitas tinggi. Salah satu 
komponen nutrisi yang sangat berperan dalam pertumbuhan biota akuakultur adalah 
lipida. Lipida berupa asam lemak esensial sangat dibutuhkan baik oleh induk dan 
larva, juga untuk pertumbuhan secara normal ikan laut.  

 

Kata kunci : budidaya ikan, lipid, essential fatty acid. 
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PENDAHULUAN 

Tidak diragukan lagi bahwa usaha 
penangkapan ikan di alam sedang berada 
dalam keadaan krisis. Keadaan ini telah 
dibuktikan melalui riset mendalam terhadap 
hasil penangkapan ikan global (Pauly et al., 
2002; Meyers & Worm, 2003). Di lain pihak, 
kontribusi akukultur terhadap total produksi 
perikanan dunia meningkat secara signify-
kan, dan saat ini sekitar 30% kebutuhan 
dunia akan bahan makanan laut dipenuhi 
oleh akuakultur. Peran ini diprediksi terus 
meningkat dimasa depan, dimana akuakul-
tur akan secara berkelanjutan menyediakan 
pangan bagi populasi manusia yang terus 
bertambah secara eksponensial. 

Keberhasilan usaha akuakultur 
sangat ditentukan oleh penyediaan pakan 
dengan kandungan nutrisi yang cukup.  
Biaya untuk penyediaan pakan mengambil 
porsi sekitar 40-50 % dari total biaya 

operasional akuakultur (Craig & Helfrich, 
2002). Pakan harus mengandung semua 
komponen nutrisi penting agar ikan memili-
ki kemampuan untuk bertahan terhadap pe-
nyakit dan tumbuh sesuai yang diinginkan. 
Pemberian pakan dengan komponen nutrisi 
yang tepat dapat menghasilkan produk ikan 
yang sehat dan berkualitas tinggi.  Bebera-
pa komponen nutrisi yang penting bagi per-
tumbuhan ikan adalah protein, lemak, kar-
bohidrat dan vitamin. Setiap komponen 
mempunyai peranannya masing-masing da-
lam pakan. Artikel ini membahas kebutuhan 
lemak bagi ikan laut. 
 

Lipida  
Lipida adalah kelompok lemak yang 

terdapat dalam jaringan tanaman maupun 
hewan. Lipida diklasifikasikan sebagai: 
lemak, fosfolipida, sfingomielin, lilin dan 
sterol (Fahy et al., 2005). Semua lipida ini 
memiliki kesamaan serta kekhususannya 
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yang ditentukan oleh jumlah hidrokarbon 
dalam molekulnya. Lemak adalah ester 
asam lemak dari gliserol dan tersimpan 
sebagai energi dalam tubuh hewan. Lemak 
digunakan untuk kebutuhan energi jangka 
panjang, juga untuk pergerakan atau ca-
dangan energi selama periode kekurangan 
makanan. Dalam tubuh, lemak menyedia-
kan energi dua kali lebih besar dibanding-
kan protein (Sargent et al., 2002); 
Fosfolipida adalah gabungan ester asam 
lemak dan asam fosfatidat, merupakan 
komponen utama dari membran sel, dan 
membantu permukaan membran untuk 
bersifat hidrofobik ataupun hidrofilik.  
Spingomielin adalah ester asam lemak dari 
sfingosin dan terdapat dalam otak dan 
jaringan saraf. Lilin adalah ester asam 
lemak dan alkohol rantai panjang dan dapat 
dijumpai pada jaringan telur, hati dan otot.  
Sterol adalah rantai panjang alkohol yang 
tersusun secara polisiklik dan berfungsi 
sebagai komponen dari beberapa hormon 
untuk kematangan gonad.  

Lemak dalam makanan umumnya 
berada dalam bentuk trigliserida dan 
diuraikan dalam tubuh menjadi asam lemak 
yang bebas.  Fraksi lemak ini dapat 
diklasifikasikan sebagai lilin dalam bentuk 
ester, sterol, steril ester, triasilgliserida, 
diasilgliserida, diasilgliseril ester, 
monogliserida, fosfolipida dan asam lemak 
bebas. 
 

Lipida pada ikan laut 
Bagi ikan laut, lemak merupakan 

sumber nutrisi utama (Froyland et al.,2000; 
Sargent et al., 2002; Tocher, 2003). 
Jaringan lemak yang berwarna putih dalam 
tubuh bertanggung jawab terhadap sintesa 
lipida, penguraian dan penyimpanan lemak 
dalam tubuh organisme (Szkudelski et al., 
2009).  Lokasi penyimpanan lemak utama 
dalam tubuh ikan adalah otot dan hati, ada 
juga yang tersimpan sebagai lemak 
mesentrik (Sheridan, 1988). 

Kandungan lemak dalam otot ikan 
sangat bervariasi (Tabel 1).  Hal ini sangat 
bergantung pada spesis, umur, pemijahan, 
pakan dan tipe otot (Gehring et al., 2009).  
Riset mengenai struktur daging ikan telah 
dilakukan oleh banyak ahli dan ikan hidup 
biasanya mengandung lemak 2 – 12 % 
(Alasalvar et al., 2002; Grigorakis et al., 

2002; Jankowska et al., 2003; Orban et al., 
2003; Kamal et al., 2007).   

 
Tabel 1 : Komposisi kimia beberapa ikan air 

tawar dan ikan air laut 

 
Sumber : Murray and Burt, 2001 

 
Gambar 1. Asam lemak tidak jenuh yang dibutuhkan 

ikan (Rustan and Drevon, 2005) 

Asam lemak yang dihasilkan dalam 
tubuh, akan dibentuk lagi menjadi (1) 
trigliserida netral, yang kelak dapat 
digunakan sebagai energi; (2) fosfolipida 
dan glikolipida yang bersifat polar untuk 
pembentukkan membran sel (Bhouri et al., 
2010) ; (3) sterol yang bersifat non polar, 
dimana sangat penting untuk sel saraf juga 
dalam membran sel; (4) asam lemak bebas 
yang nantinya akan membentuk asam 
lemak yang lebih kompleks melalui bantuan 
enzim; (5) lemak yang dapat melarutkan 
vitamin, karotenoid, dan sebagainya. 
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Asam lemak esensial pada ikan laut 
Selain hal-hal yang telah disebutkan 

di atas, lipida juga berperan utama sebagai 
sumber asam lemak esensial, yang sangat 
berperan dalam pertumbuhan yang normal, 
perkembangan dan reproduksi ikan 
(Sargent et al., 2002; Leaver et al., 2008).   

Asam lemak esensial adalah 
komponen lipida yang sangat penting nilai 
nutrisinya yang tidak dapat dibentuk dalam 
jumlah yang cukup oleh hewan dan harus 
diperoleh dari makanan. Kebutuhan asam 
lemak esensial untuk ikan laut dipengaruhi 
oleh suhu dan salinitas perairan (Cowey & 
Sargent, 1979).  

Ikan air tawar tidak membutuhkan 
asam lemak tidak jenuh (HUFA) rantai 
panjang, tetapi asam lemak jenis C18 n-3 
yaitu asam linolenat (18:3-n-3) dengan 
konsentrasi berkisar antara 0,5 – 1,5 % 
dalam pakan (Craig & Helfrich, 2002).  
Asam lemak ini tidak dapat diproduksi 
dalam tubuh dan harus diperoleh dari 
pakan, kemudian dengan bantuan enzim 
diubah menjadi rantai hidrokarbon yang 
panjang.  Pembentukan ikatan ganda 
membentuk HUFA, EPA dan DHA sangat 
penting untuk fungsi metabolik dan 
komponen dalam membran sel (Craig & 
Helfrich, 2002; Lall et al., 2002).  Ikan laut 
tidak memiliki sistim enzim seperti yang 
ada pada ikan air tawar, sehingga ikan laut 
sangat membutuhkan HUFA rantai panjang 
n-3 dan n-6 dari pakan untuk pertumbuhan 
yang optimum (Ibeas et al., 2000; Yildiz, 
2008).  Asam lemak esensial yang sangat 
dibutuhkan ini adalah asam eikosapenta-
noat (EPA) (20:4n–6) dan asam dokosa-
heksaenoat (DHA) (22:6n–3) juga asam 
arakidonat (AA) (20:4n–6) (Higgs & Dong, 
2000; Seiffert et al., 2001; Tocher, 2003) 
(Gambar 1).  Biasanya asam lemak tidak 
jenuh ini disintesis dari asam lemak C-18.  
EPA dan DHA dibutuhkan untuk fungsi 
membran sel, sedangkan DHA sangat 
penting untuk membran sel dari jaringan 
saraf dan sebagai prekursor untuk 
pembentukan eikosanoat yaitu beberapa 
macam hormon (Tocher, 2003).  Fungsi AA 
adalah sebagai prekursor asam lemak 
eikosanoat (prostaglandin, thromboxane 
dan leuktriene) pada ikan (Sargent et al., 
1999) dan merupakan salah satu 
komponen utama fosfatidillinositol (PI).  

Kekurangan asam lemak esensial 
akan menyebabkan gangguan pada 
kesehatan ikan termasuk di dalamnya 
berkurangnya fekunditas dan kemampuan 
membentuk embrio, kematian larva dan 
pertumbuhan abnormal, pigmentasi yang 
salah, penglihatan yang cacat, ketidak-
mampuan untuk makan pada intensitas ca-
haya yang rendah, tingkah laku yang ab-
normal dan menurunnya fungsi membran 
pada suhu yang rendah (Tocher, 2003). 
Kebutuhan asam lemak esensial bagi 
spesis ikan laut berkisar antara 0,5-2% dari 
berat pakan kering (NRC, 1993). Kebutuh-
an ini juga sangat tergantung pada kemam-
puan ikan secara alami dalam menguraikan 
asam lemak esensial baik secara anabolis 
maupun katabolis (Sargent et al., 2002). 
Sumber utama asam lemak esensial n-3 
untuk pakan ikan adalah tepung ikan (Miles 
& Chapman, 2006; Tacon & Metian, 2008) 
dan minyak ikan laut serta sumber-sumber 
lain yang dapat digunakan sebagai 
subsitusi dari bahan sebelumnya (Aas et 
al., 2006; Anonimous, 2008; Olsen et al., 
2006; Atalah et al., 2007; Olsen et al., 
2007).  Kandungan lemak dalam ransum 
pakan ikan biasanya 15 %, dimana ini 
sangat berkorelasi dengan kandungan 
asam lemak esensial (Litzsow et al., 2006).  

 
Kebutuhan asam lemak esensial bagi 
larva ikan laut 

Produksi larva yang masih 
berukuran sangat kecil dengan masa 
pertumbuhan yang cepat serta stadia hidup 
yang masih rentan merupakan masalah 
dalam akuakultur secara komersil pada 
kebanyakan spesis ikan laut. Isu utama 
dalam pengembangan akuakultur 
berkelanjutan adalah menghasilkan telur-
telur yang berkualitas baik dan penyediaan 
pakan larvanya (Sargent et al., 2002; 
Brown et al., 2003). 

Pada pemeliharaan larva setelah 
masa penyerapan kuning telur selesai, 
pemberian pakan hidup dengan nutrisi yang 
tepat sangat perlu bagi pertumbuhan larva.  
Larva membutuhkan HUFA rantai panjang 
(C ≥ 20 dengan ikatan ganda ≥ 3) 
(Izquierdo et al., 2000).  Kebutuhan HUFA 
untuk ukuran juvenil berkisar antara 0,5 – 
1,0 % berat kering pakan; namun 
kebutuhan pada larva stadia awal lebih 
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tinggi lagi yaitu > 4% (Leger et al, 1986).  
Larva membutuhkannya karena 
pertumbuhan yang cepat serta untuk 
pembentukkan awal dari sel dan jaringan.  
Hal ini dapat dipenuhi melalui produk pakan 
alami yang dikayakan secara komersial 
(Veloza et al., 2006).  Plankton 
mengandung beberapa asam lemak 
esensial yang tinggi dan baik bagi 
pertumbuhan (Hirche et al., 2003; Bell et 
al., 2007; Caramujo et al., 2008).  Asam 
lemak esensial yang terpenting adalah 
docosahexaenoic acid (DHA; 22:6n-3) dan 
eicosapentaenoic acid (EPA; 20:5n-3), 
yang berperan untuk kelangsungan hidup 
larva serta pertumbuhan yang normal 
(Watanabe, 2007).  Asam lemak esensial 
ini merupakan komponen utama dari 
fosfolipida pada membran serta pada 
jaringan saraf.  Larva saat pertama kali 
makan memiliki indeks neurosomatik yang 
sangat tinggi sehingga membutuhkan (n-3 
HUFA) yang tinggi pula, supaya tidak 
mengalami kelainan pada pembentukkan 
saraf.  Selain kedua jenis asam lemak di 
atas, arachidonic acid (20:4n-6; AA) juga 
sangat dibutuhkan oleh larva.  Kedua jenis 
asam lemak yaitu AA dan EPA adalah 
substrat yang dibutuhkan untuk 
pembentukan eikosanoat yang berperan 
dalam berbagai fungsi fisiologi diantaranya 
pengaturan ion dan kematangan telur pada 
induk betina (Copeman et al., 2002).  Untuk 
pertumbuhan larva yang optimum, 
komposisi dari ketiga jenis asam lemak 
esensial yang penting ini (DHA, EPA dan 
AA) harus berada pada kisaran yang tepat.  
Dalam produksi larva secara komersil, 
brine shrimp (Artemia salina) dan rotifer 
(Brachionus plicatilis) sangat lazim 
digunakan (Copeman et al., 2002).  Di 
samping kedua jenis pakan alami tersebut 
di atas, kopepoda juga baik bagi nutrisi 
larva (Han et al., 2000; Stottrup, 2000; 
Cutts, 2003).  Proses pengkayaan 
(penambahan n-3 HUFA) pada pakan alami 
memberikan efek yang sangat positif pada 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 
(Hafezieh et al., 2009).  Nilai lipida (EPA) 
dari rotifer, artemia dan kopepod setelah 
dikayakan masing-masing adalah ± 9,7 % 
(Park et al., 2006); ± 20,9 % (Hafezieh et 
al., 2008) dan ± 24 % (Evjemo et al., 2003). 

Faktor lingkungan seperti suhu, 
salinitas dan cahaya  mempengaruhi 
komposisi lipida pada jaringan tubuh larva, 
dengan demikian kebutuhan asam lemak 
esensial juga sangat dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan yang ada (Penha-Lopez 
et al., 2005).  Semakin tinggi derajat 
ketidak-jenuhan asam lemak tersebut, 
maka semakin tinggi tingkat pencairannya, 
dan ini sangat berhubungan dengan suhu 
lokasi budidaya.  Sebagai contoh, 
penurunan suhu air sangat berhubungan 
dengan bertambahnya kandungan PUFA 
dalam jaringan ikan mas, juga kandungan 
DHA pada ikan salmon (Izquierdo, 2005 & 
Miller, 2007).  Juga telah dipelajari, bahwa 
dengan menurunnya suhu sangat 
mempengaruhi kerja enzim untuk 
metabolisme lipida (lipolysis dan 
lipogenesis), juga meningkatnya kapasitas 
oksidasi ikan rainbow trout (Tocher, 2003).  
Meningkatnya kandungan PUFA, 
khususnya DHA (docosahexaenoic) dan AA 
(arachidonic acid) juga ditemukan pada 
ikan guppy (Poecilia reticulata) dan 
bandeng (Chanos chanos) saat salinitas 
meningkat, menunjukkan pentingnya peran 
asam lemak tersebut di atas terhadap 
pengaturan osmoregulasi serta ketahanan 
terhadap stres (Lall, 2000; Balfry & Higgs, 
2001; Place & Harel, 2006). 

Larva ikan saat makan sangat 
membutuhkan visual yang optimal.  Dengan 
demikian perkembangan penglihatan pada 
ikan-ikan sangat penting.  Seperti halnya 
pada gilthead seabream dan red porgy 
(Roo et al., 1999), perkembangan struktur 
penglihatan terjadi pada stadia embrio; alat 
penerima cahaya sangat penting untuk 
melihat dengan tepat meskipun pada 
intensitas cahaya yang rendah (pada 
gilthead seabream organ mata terbentuk 18 
hari setelah menetas).  Asam lemak 
esensial terutama DHA berperan sangat 
penting  dalam pembentukkan jaringan 
retina dan saraf.  Studi menunjukkan 
kandungan DHA dan EPA yang tinggi pada 
gilthead seabream dapat meningkatkan 
diameter bola mata  gilthead seabream, 
meningkatnya jumlah fotoreseptor, 
sehingga memperbaiki ketepatan 
penglihatan (Izquierdo et al., 2000). 
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Kebutuhan asam lemak esensial bagi 
induk ikan laut 

Asam lemak tidak hanya berperan 
untuk larva ikan, tetapi juga sangat penting 
bagi reproduksi (Izquierdo, 2005).  
Menurunnya populasi ikan cod di perairan 
New Foundland diakibatkan oleh tidak 
adanya ketersediaan minyak ikan capelin 
(Mallotus villosus) yang kaya akan asam 
lemak esensial n-3 sebagai sumber nutrisi 
penunjang reproduksi ikan cod (Rose, 
2001).  Reproduksi yang berhasil sangat 
ditentukan oleh adanya lemak yang 
dibutuhkan oleh induk juga untuk 
perkembangan embrio.  Pemahaman akan 
interaksi antara nutrisi dan reproduksi serta 
pengetahuan akan kebutuhan nutrisi guna 
berhasilnya kematangan gonad dan 
pemijahan merupakan jawaban bagi 
keberhasilan produksi pada panti 
pembenihan dengan volume yang besar.  
Nutrisi mempunyai dampak yang nyata 
terhadap perkembangan ovari, jumlah telur 
dan perkembangan larva (Mazorra et 
al.2003), namun nutrisi untuk induk masih 
memerlukan studi yang mendalam 
(Izquierdo et al., 2001). 

Saat pemijahan, nutrien diambil dari 
cadangan makanan yang ada dalam tubuh 
ikan.  Ransum pakan induk serta lamanya 
pemberian pakan penting dipelajari, karena 
berhubungan dengan lamanya 
perkembangan telur sebelum pemijahan.  
Selama pemijahan diketahui bahwa 
kemampuan makan induk berkurang 
terutama induk betina, menyebabkan 
terjadinya penurunan berat (10 – 50 %) 
(Lambert & Dutil, 2000).  Penurunan berat 
badan diperkirakan berhubungan dengan 
keadaan tubuh dan perubahan hormon 
(Thorsen et al.,  2003), sehingga 
kandungan nutrisi dalam pakan sangat 
penting bagi induk. 

Dalam menyusun formula untuk 
pakan induk, lipida merupakan komponen 
yang sangat menentukan bagi fungsi 
reproduksi dari induk betina, demikian pula 
perkembangan embrio serta kelangsungan 
hidup pada saat masa penyerapan kuning 
telur (Mazorra et al., 2003).  Kebutuhan ini 
sangat berbeda dengan kebutuhan pada 
larva dan juvenil (Ishizaki et al., 2001; 
Izquierdo et al., 2001; Dabrowski & 
Ciereszko, 2001;). Informasi lain yang 

dapat digunakan dalam menyusun formula 
pakan bagi induk adalah siklus hidup, 
kebiasaan makan dan habitat ikan tersebut 
(Dalsgaard et al., 2003; Bransden et al., 
2007) demikian pula komposisi asam lemak 
telur ikan (Rosa et al., 2007) dapat menjadi 
petunjuk untuk menyusun ransum pakan 
induk ikan. 

Lipida yang dimaksud di atas 
terutama golongan PUFA seperti 
eicosapentaenoic acid (20:5 n-3; EPA) dan 
docosahexaenoic acid (22:6 n-3; DHA) 
telah terbukti berhubungan erat dengan 
keberhasilan reproduksi ikan (Watanabe & 
Vassallo-Agius, 2003; Li et al., 2005).  
Beberapa studi menunjukkan kebutuhan 
lipida justru tertinggi saat vitellogenesis 
(pembentukan kuning telur).  Kebutuhan 
akan EPA dimulai pada periode 
previtellogenesis sampai kepada proses 
ovulasi.  Dengan demikian EPA dan DHA 
penting sekali ditambahkan sebagai zat 
tambahan dalam pakan induk untuk 
pertumbuhan dan perkembangan larva 
yang normal.  Penambahan asam lemak 
esensial dalam pakan induk dapat 
dilakukan melalui pemberian pakan hidup 
yang telah dikayakan ataupun pakan 
komersial yang sudah ditentukan 
formulanya (Sargent et al. 2002; Lane & 
Kohler, 2006).  Kombinasi yang tepat 
antara DHA dan AA ditemukan juga dapat 
mempercepat tingkat pemijahan serta laju 
penetasan; juga meningkatkan ketahanan 
hidup larva (Furuita et al., 2003; Place & 
Harel, 2006; Sawanboonchun, 2009).   

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah: lipida terutama asam 
lemak esensial memiliki peranan yang 
penting dalam tubuh ikan terlebih khusus 
pada masa matang gonad dan 
kelangsungan hidup larva.  Ikan laut tidak 
memiliki sistim enzim seperti yang ada 
pada ikan air tawar, sehingga ikan laut 
sangat membutuhkan HUFA rantai panjang 
n-3 dan n-6 dari pakan untuk pertumbuhan 
yang optimum.  Oleh karenanya dalam 
usaha akuakultur ikan laut yang 
berkelanjutan, diperlukan penyusunan 
ransum dengan kandungan nutrisi yang 
baikuntuk pakan induk dan larva.   
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Selanjutnya, dapat direkomen-
dasikan sebagai berikut: beberapa 
komponen nutrisi yang penting untuk 
diramu dalam pakan selain lipida yaitu 
protein serta beberapa vitamin yang 
penting seperti vitamin C dan E.  Untuk ini 
perlu studi lebih lanjut mengenai kombinasi 
yang tepat dari komponen-komponen 
nutrisi ini, sehingga memberi fungsi yang 
seimbang bagi peruntukannya. 
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